5.1.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 61 pekerja harian

PT. X Jambi dengan judul faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian

kecelakaan kerja pada pekerja bagian harian, adapun kesimpulan dari hasil

penelitian ini yaitu:

1.

Terdapat proporsi pekerja yang mengalami kecelakaan kerja sebesar 39,3%
(24 pekerja) dan yang tidak mengalami kecelakaan kerja sebesar 60,7% (37
pekerja).

Terdapat hubungan antara umur dengan kecelakaan kerja pada pekerja harian
di PT. X Jambi dengan p-value 0,000 dan nilai PR 4,012 (95% CI = 1,969-
8,176).

Terdapat hubungan antara masa kerja dengan kecelakaan kerja pada pekerja
harian di PT. X Jambi dengan p-value 0,000 dan nilai PR 5,200 (95% CI =
1,734-15,593).

Terdapat hubungan antara penggunaan APD dengan kecelakaan kerja pada
pekerja harian di PT. X Jambi dengan p-value 0,062 dan nilai PR 1,953 (95%
Cl =1,057-3,607).

Terdapat hubungan antara lantai licin dengan kecelakaan kerja pada pekerja
harian di PT. X Jambi dengan p-value 0,101 dan nilai PR 2,030 (95% CI =
1,123-3,670).

Terdapat hubungan antara pencahayaan dengan kecelakaan kerja pada pekerja
harian di PT. X Jambi dengan p-value 0,000 dan nilai PR 4,625 (95% CI =
2,146-9,969).

Terdapat hubungan antara kondisi mesin dengan kecelakaan kerja pada
pekerja harian di PT. X Jambi dengan p-value 0,694 dan nilai PR 0,738 (95%
Cl =0,306-1,783).

Terdapat hubungan antara perilaku dengan kecelakaan kerja pada pekerja
harian di PT. X Jambi dengan p-value 1,000 dan nilai PR 0,962 (95% CI =
0,510-1,811).
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5.2. Saran
Menurut hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka penelitian
mencoba memberikan beberapa saran seperti berikut:
1. Bagi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dalam kemajuan
ilmu pengetahuan khususnya bagi mahasiswa prodi ilmu kesehatan
masyarakat dan bagi peminatan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terkait
kecelakaan kerja pada pekerja bagian harian.
2. Bagi PT. X Jambi
Diharapkan PT. X dapat meningkatkan edukasi dan sosialisasi K3 secara
rutin untuk membudayakan K3 pada pekerja sehingga komitmen pelaksanaan
K3 pada pekerja akan terjaga. Selain itu, perlu untuk memperhatikan
pencahayaan ruangan dimana pekerja sedang melakukan pekerjaan. Serta
melakukan perbaikan segera mengenai saluran pembuangan air hasil produksi
agar sekitar lantai tidak licin.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian komparatif antara
negara-negara atau industri-industri yang memiliki tingkat kecelakaan kerja
yang berbeda. Identifikasi faktor-faktor budaya, kebijakan, atau praktik kerja
yang mungkin berkontribusi pada perbedaan tersebut.



